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Abstract: Work environment consists of physical and non-physical factors that affect employees’ 

performance. The hospital RSUD Kota Manado is still under construction and completion with an average 

employee performance score that varies each year. This study aimed to analyze the influence of work 

environment factors on employee performance at RSUD Kota Manado. This was a quantitative study with a 

cross-sectional design by distributing questionnaires containing statements that had passed the instrument test. 

The total population was all employees totaling 108 people as study samples. The results showed that the 

physical factors (X1) and non-physical factors of the work environment (X2) were included in the good 

category (X1=77.91%; X2=82.53%). Employee performance (Y) was included in the very good category 

(Y=84.35%). T-test results proved that X1 and X2 had a partial significant effect on Y. The results of multiple 

linear regression analysis showed that the regression value was positive (Y=19.066; X1=0.215; X2=0.591). 

The F test obtained an F count of 53.942 > F table of 3.083 and a Sig value of 0.000 (<0.05) proved that X1 

and X2 had a simultaneous significant effect on Y. The result of the coefficient of determination (R2) showed 

that X1 and X2 had a simultaneous effect of 50.7% on Y. In conclusion, work environment factors 

simultaneously have a linear and significant influence on the employee performance at RSUD Kota Manado. 

Keywords: physical work environment factors; non-physical work environment factors; employee performance 

 

 
Abstrak: Lingkungan kerja baik faktor fisik maupun non-fisik memengaruhi cara karyawan bekerja. RSUD 

Kota Manado masih dalam tahap pembangunan dan perampungan dengan rerata nilai capaian kinerja yang 

bervariasi tiap tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai di rumah sakit ini. Jenis penelitian ialah kuantitatif dengan desain potong lintang, 

dengan menyebarkan kuisioner yang berisi pernyataan-pernyataan yang sudah lolos uji instrumen. Total 

populasi ialah seluruh pegawai rumah sakit yang berjumlah 108 orang yang menjadi sampel penelitian. Hasil 

penelitian mendapatkan faktor fisik lingkungan kerja (X1) dan faktor non-fisik lingkungan kerja (X2) masuk 

dalam kategori baik (X1=77,91%; X2 =82,53%). Kinerja pegawai (Y) masuk dalam kategori sangat baik 

(Y=84,35%). Hasil uji T membuktikan X1 dan X2 berpengaruh bermakna parsial terhadap Y. Hasil analisis 

regresi linier berganda menunjukkan bahwa nilai regresi bernilai positif (Y=19,066; X1=0,215; X2=0,591). 

Hasil uji F diperoleh nilai F hitung 53,942 > F tabel 3,083 dan nilai Sig sebesar 0,000 (<0,05) membuktikan 

X1 dan X2 berpengaruh bermakna simultan terhadap Y. Hasil koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa 

X1 dan X2 memberikan pengaruh simultan sebesar 50,7% terhadap Y. Simpulan penelitian ini ialah faktor-

faktor lingkungan kerja secara simultan memiliki pengaruh linier dan bermakna terhadap kinerja pegawai di 

RSUD Kota Manado.  

Kata kunci: faktor fisik lingkungan kerja; faktor non-fisik lingkungan kerja; kinerja pegawai 
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PENDAHULUAN  

Lingkungan kerja adalah keseluruhan hubungan yang terjadi dengan karyawan di tempat 

kerja yang terdiri atas faktor-faktor yang bersifat fisik maupun non fisik, dimana keduanya 

memengaruhi terhadap cara karyawan bekerja.1,2 Faktor fisik lingkungan kerja yaitu 

pencahayaan, suhu udara, kelembaban, sirkulasi udara, tingkat kebisingan, kebersihan dan 

keamanan3-5 sedangkan faktor non-fisik (psikis) lingkungan kerja yaitu hubungan kerja antar 

sesama pegawai dan hubungan kerja dengan atasan.4,5 Lingkungan kerja yang nyaman dan 

kondusif diperlukan dalam mengoptimalkan kinerja pegawai.6  

Keberhasilan suatu instansi dapat ditinjau dari kinerja pegawainya.7 Kinerja adalah hasil 

kerja atau prestasi kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.8 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.340 Tahun 2010, definisi 

rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna.9 Kinerja pegawai menjadi faktor utama dalam mempertahankan 

konsistensi rumah sakit untuk mempertahankan kualitas pelayanan dan menghadapi persaingan 

dengan rumah sakit lainnya.10,11 Suatu rumah sakit harus mampu membuat pegawai merasa 

nyaman dan aman ketika sedang bekerja. Hal ini dapat dipengaruhi langsung oleh faktor-faktor 

lingkungan kerja, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan kerja non-fisik (psikis), yang memiliki 

indikatornya masing-masing.12 Apabila rumah sakit gagal dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif, maka dapat berdampak pada menurunnya kinerja pegawainya sendiri.13-15 

Rumah sakit yang menjadi objek dalam penelitian ini ialah Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Kota Manado. RSUD Kota Manado merupakan rumah sakit baru, pertama, dan satu-

satunya milik Pemerintah Kota Manado. Pembangunan RSUD Kota Manado telah dimulai sejak 

tahun 2020 dan direncanakan selesai pada akhir tahun 2022. Pegawai untuk manajemen RSUD 

Kota Manado sudah terbentuk dan bertugas sejak tahun 2019 hingga sekarang. Tugas dan 

tanggung jawab manajemen meliputi, perencanaan program kerja dan pelayanan kesehatan, 

perencanaan anggaran, pengadaan sarana prasarana, manajemen sumber daya manusia, kajian 

administrasi, persiapan operasional rumah sakit, menyusun dan menetapkan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) di rumah sakit, dan beragam tugas lainnya. Tugas-tugas ini dibagi dalam tiga 

bagian besar, yaitu bagian administrasi, umum, dan keuangan; bagian pelayanan medis; dan 

bagian keperawatan. Setiap tahun RSUD Kota Manado terus merekrut pegawai rumah sakit guna 

mengoptimalkan dan menjalankan berbagai tugas dan program kerja yang ada.  

Pegawai RSUD Kota Manado diketahui telah mengalami dua kali perpindahan lokasi tempat 

kerja sejak tahun 2019-2022. Hal ini dikarenakan bangunan fisik RSUD yang masih dalam tahap 

pembangunan. Perpindahan pegawai ke lingkungan kerja yang baru menghasilkan nilai capaian 

kinerja yang berbeda-beda tiap tahunnya. Meskipun secara rata-rata total penilaian masih dalam 

kategori baik, namun perpindahan pegawai ke lingkungan kerja yang baru menghasilkan 

penurunan kinerja pegawai yang bermakna. Melalui hasil observasi dan wawancara terhadap 

beberapa pegawai RSUD Kota Manado, diketahui adanya beberapa permasalahan lain yang 

terjadi, meliputi faktor fisik lingkungan kerja dan faktor non-fisik lingkungan kerja.  

Sampai saat ini belum pernah diteliti bagaimana pengaruh dari faktor-faktor lingkungan 

terhadap kinerja pegawai di RSUD Kota Manado. Mengingat RSUD Kota Manado merupakan 

rumah sakit baru, pertama, dan satu-satunya milik Pemerintah Kota Manado maka penulis 

terdorong untuk mengkaji mengenai analisis pengaruh faktor-faktor lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai di RSUD Kota Manado. 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif yang bersifat analitik 

deskriptif dengan metode pengumpulan data secara potong lintang, dimulai dari bulan Agustus 

2022 sampai dengan Januari 2023 bertempat di RSUD Kota Manado. Populasi penelitian ialah 

seluruh pegawai di RSUD Kota Manado dengan total sebanyak 108 orang. Penentuan sampel 
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menggunakan saturation sampling, yaitu seluruh populasi masuk sebagai total sampel. Variabel 

terikat yaitu kinerja pegawai (Y). Variabel bebas yaitu, faktor fisik lingkungan kerja (X1) dan faktor 

non-fisik lingkungan kerja (X2). Faktor fisik meliputi pencahayaan, pewarnaan, suhu dan 

kelembaban udara, sirkulasi udara, kebisingan, fasilitas, kebersihan dan keamanan sedangkan faktor 

non-fisik meliputi hubungan kerja antar pegawai dan hubungan kerja dengan atasan. Instrumen 

penelitian berupa kuisioner/angket yang berisi pernyataan-pernyataan yang telah lolos uji validasi 

dan reliabilitas. Data dikelompokkan, diolah, dan dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS 

Versi 26.0. Analisis data terbagi dalam analisis univariat dengan deskriptif statistik, analisis bivariat 

menggunakan uji signifikan parsial dan sumbangan efektif, serta analisis multivariat menggunakan 

regresi linier berganda, uji signifikan simultan, dan koefisien determinasi.  

 

HASIL PENELITIAN 

Total pegawai di RSUD Kota Manado per 30 September 2022 berjumlah 108 orang, meliputi 

Aparatur Sipil Negara (ASN) sebanyak 26 orang dan non-ASN sebanyak 82 orang, yang tersebar 

dalam tiga posisi kerja yaitu bidang administrasi umum dan keuangan, bidang pelayanan medis 

dan penunjang medis, dan bidang keperawatan. Tabel 1 memperlihatkan bahwa sebagian besar 

responden berjenis kelamin perempuan (70,4%), kelompok usia 26-30 tahun (44,4%), dengan 

tingkat pendidikan terbanyak yaitu S1/Profesi (54,6%), dan posisi kerja terbanyak berada di bidang 

pelayanan medis dan penunjang medis (35,2%).  

 
Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan karakteristik responden 
 

Karakteristik responden n % 

Jenis kelamin   

     Laki-laki 32 29,6 

     Perempuan 76 70,4 

     Total 108 100 

Usia   

     18-25 tahun 21 19,4 

     26-30 tahun 48 44,4 

     31-40 tahun 25 23,1 

     >40 tahun 14 13,0 

     Total 108 100 

Pendidikan   

     SMA/SMK/Sederajat 13 12,0 

     DIII/D IV 34 31,5 

     S1/Profesi 59 54,6 

     S2 2 1,9 

    Total 108 100 

Posisi kerja   

     Bidang Administrasi Umum dan Keuangan 36 33,3 

     Bidang Pelayanan Medis dan Penunjang Medis 38 35,2 

     Bidang Keperawatan 34 31,5 

     Total 108 100 

 
Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap setiap variabel dan setiap pernyataan dalam 

kuisioner penelitian untuk menentukan karakteristik statistik dari masing-masing variabel 

penelitian. Tabel 2 memperlihatkan hasil analisis univariat variabel faktor fisik lingkungan kerja 

(X1). Rerata sebesar 1,4% responden memilih sangat tidak setuju (STS), 6,8% responden memilih 

tidak setuju (TS), 16,4% memilih untuk ragu-ragu (N), 51,9% memilih untuk setuju (S), dan 

23,6% memilih sangat setuju (SS). Rerata nilai pada variabel X1 diperoleh sebesar 420,7 

(77,91%) yang termasuk dalam kategori penilaian baik. Pada pernyataan ke-6 pada kuisioner 

variabel X1 yaitu “Ruang kerja saya kondusif dari kebisingan” terdapat 2,8% responden yang 
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merasa sangat tidak setuju (STS) dan 16,7% responden yang tidak setuju (TS) dengan pernyataan 

tersebut. Pernyataan ke-6 ini memiliki penilaian terendah sebesar 366 (67,7%) dengan kategori 

penilaian netral. Pernyataan ke-9 pada kuisioner variabel X1 yaitu “Keberadaan petugas 

keamanan sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman” memiliki 

nilai tertinggi sebesar 491 (90,9%) dengan kategori penilaian sangat baik. 

 
Tabel 2. Hasil olah statistik deskriptif variabel X1 
 

Pernyataan 
Persentase Jawaban (%) Nilai 

Kategori 
STS TS N S SS Total % 

X1.1 

(Pencahayaan) 

0,0 3,7 11,1 63,9 21,3 435 80,56 Baik 

X1.2 

(Pencahayaan) 

0,9 7,4 13,0 59,3 19,4 420 77,78 Baik 

X1.3 (Pewarnaan) 0,0 1,9 3,7 57,4 37,0 464 85,93 Sangat baik 

X1.4 

(Sirkulasi udara) 

3,7 4,6 27,8 48,1 15,7 397 73,52 Baik 

X1.5 

(Suhu dan kelembaban) 

1,9 13,0 25,0 48,1 12,0 384 71,11 Baik 

X1.6 

(Kebisingan) 

2,8 16,7 28,7 42,6 9,3 366 67,78 Netral 

X1.7 

(Fasilitas) 

2,8 11,1 29,6 47,2 9,3 377 69,81 Baik 

X1.8 

(Kebersihan) 

0,0 3,7 7,4 58,3 30,6 449 83,15 Baik 

X1.9 

(Keamanan) 

0,0 0,0 2,8 39,8 57,4 491 90,93 Sangat baik 

X1.10 

(Keamanan) 

1,9 5,6 14,8 53,7 24,1 424 78,52 Baik 

Rerata 1,4  6,8  16,4  51,9  23,6  420,7 77,91 Baik 

 
Tabel 3 memperlihatkan hasil analisis univariat variabel faktor non-fisik lingkungan kerja 

(X2). Rerata sebesar 0,6% responden memilih sangat tidak setuju, 5,2% responden memilih tidak 

setuju, 10% ragu-ragu, 49,1% memilih untuk setuju, dan 35% memilih sangat setuju. Rerata nilai 

pada variabel X2 diperoleh sebesar 445,7 (82,53%) sehingga masuk dalam kategori penilaian 

baik. Pernyataan ke-5 pada kuisioner variabel X2 yaitu “adanya perhatian dari atasan di 

lingkungan kerja untuk memotivasi dan menambah semangat dalam bekerja” terdapat 1,9% 

responden yang memilih sangat tidak setuju dan 14,8% responden yang tidak setuju dengan 

pernyataan ini. Pernyataan ke-5 ini memiliki total nilai terendah sebesar 410 (75,93%) masuk 

dalam kategori penilaian baik. Pernyataan pertama pada kuisioner variabel X2 yaitu “terjalin 

komunikasi yang baik antar rekan kerja untuk menambah kekompakkan dalam bekerja” memiliki 

total nilai tertinggi yaitu sebesar 479 (88,70%) masuk dalam kategori penilaian sangat baik.  

Tabel 4 memperlihatkan hasil analisis univariat variabel kinerja pegawai (Y). Rerata sebesar 

0,2% responden memilih sangat tidak setuju, 1,3% responden memilih tidak setuju, 11,5% ragu-

ragu, 61,4% memilih untuk setuju, dan 31% memilih sangat setuju. Rerata nilai pada variabel Y 

sebesar 455,5 (84,35%) sehingga masuk dalam kategori penilaian sangat baik. Pernyataan ke-5 pada 

kuisioner variabel Y yaitu “saya dengan mudah dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh atasan 

dengan tepat dan efisien” memiliki total nilai terendah sebesar 442 (81,85%) dengan kategori 

penilaian baik. Pernyataan terakhir pada kuisioner variabel Y yaitu “saya memberikan apresiasi 

positif kepada rekan kerja atas hasil kerjasama yang baik” terdapat sebesar 30,6% responden yang 

sangat setuju dan 62% responden yang setuju dengan pernyataan ini. Pernyataan ini memiliki total 

nilai tertinggi sebesar 480 (88,89%) dengan kategori penilaian sangat baik. 
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Tabel 3. Hasil olah statistik deskriptif variabel X2 
 

Pernyataan 
Persentase Jawaban (%) Nilai 

Kategori 
STS TS N S SS Total % 

Hubungan kerja antar pegawai      

X2.1 0,0  0,0  3,7  49,1  47,2  479 88,70 Sangat baik 

X2.2 0,0  0,9  4,6  49,1  45,4  474 87,78 Sangat baik 

X2.3 0,0  0,0  0,0  57,4  42,6  478 88,52 Sangat baik 

Hubungan kerja dengan atasan      

X2.4 0,0  7,4  20,4  49,1  23,1  419 77,59 Baik 

X2.5 1,9  14,8  13,9  40,7  28,7  410 75,93 Baik 

X2.6 1,9  8,3  17,6  49,1  23,1  414 76,67 Baik 

Rerata 0,6  5,2  10,0  49,1  35,0  445,7 82,53 Baik 

 
Tabel 4. Hasil olah statistik deskriptif variabel X2 
 

Pernyataan 
Persentase Jawaban (%) Nilai 

Kategori 
STS TS N S SS Total % 

Y1  

(Pemahaman atas 

tupoksi) 

0,0 0,9 6,5 62,0 30,6 456 84,44 Sangat baik 

Y2 

(Pemahaman atas 

tupoksi) 

1,9 2,8 8,3 57,4 29,6 443 82,04 Baik 

Y3 

(Pemahaman atas 

tupoksi) 

0,0 0,9 11,1 64,8 23,1 443 82,04 Baik 

Y4 

(Inovasi) 

0,0 1,9 5,6 70,4 22,2 446 82,59 Baik 

Y5 

(Inovasi) 

0,0 1,9 7,4 70,4 20,4 442 81,85 Baik 

Y6 

(Kecepatan kerja) 

0,0 0,0 63,0 58,3 32,4 457 84,63 Sangat baik 

Y7 

(Kecepatan kerja) 

0,0 3,7 4,6 55,6 36,1 458 84,81 Sangat baik 

Y8 

(Kerjasama) 

0,0 0,9 3,7 63,0 32,4 461 85,37 Sangat baik 

Y9 

(Kerjasama) 

0,0 0,0 1,9 62,0 36,1 469 86,85 Sangat baik 

Y10 

(Kerjasama) 

0,0 0,0 2,8 50,0 47,2 480 88,89 Sangat baik 

Rerata 0,2 1,3 11,5 61,4 31,0 455,5 84,35 Sangat Baik 

 
Analisis bivariat menggunakan uji signifikan parsial (uji-T) dan sumbangan efektif (effective 

contribution) yang bertujuan melihat seberapa jauh pengaruh dari masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat.16,17 Hasil uji signifikan parsial (Uji T) mendapatkan nilai signifikansi 

pada variabel X1 sebesar 0,005 dan variabel X2 sebesar 0,000 (<0,05) yang menunjukkan bahwa 

faktor fisik lingkungan kerja (X1) berpengaruh bermakna terhadap kinerja pegawai (Y) dan faktor 

non-fisik lingkungan kerja (X2) berpengaruh bermakna terhadap kinerja pegawai (Y). Nilai 

Sumbangan efektif (SE) dapat menunjukkan seberapa besar persentase sumbangan pengaruh dari 

dari masing-masing variabel faktor fisik lingkungan kerja (X1) dan faktor non-fisik lingkungan 

kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y), menggunakan rumus sebagai berikut:16,17 
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Hasil hitung nilai SE menunjukkan nilai SE(X1) sebesar 17,35 yang berarti bahwa secara 

parsial variabel X1 memberi pengaruh sebesar 17,35% terhadap variabel Y. Nilai SE(X2) sebesar 

33,36 yang berarti bahwa secara parsial variabel X2 memberi pengaruh sebesar 33,36% terhadap 

variabel Y. 

Analisis mulltivariat pada penelitian ini terdiri dari analisis regresi linier berganda, uji 

signifikan simultan, dan koefisien determinasi. Pada penelitian ini digunakan analisis regresi 

linier berganda untuk menganalisis bagaimana pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel 

Y secara bersamaan. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, terdapat uji persyaratan 

regresi (uji asumsi klasik) yang wajib dipenuhi agar model regresi dinyatakan layak untuk 

digunakan16,17 Uji persyaratan regresi pada model regresi dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov mendapatkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,008 (<0,05). Berdasarkan grafik 

Normal P-Plot, dapat dilihat bahwa sebaran data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal grafik (Gambar 1). Oleh karena itu, maka dapat dipastikan bahwa 

model regresi ini terdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi disimpulkan telah 

memenuhi uji normalitas. 

 

 
 

Gambar 1. Grafik normal probability plot (P-Plot) 

 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya kolerasi antar variabel bebas 

dalam model regresi. Model regresi yang baik harus tidak ada kolerasi di antara variabel 

bebasnya.17 Hasil uji multikolinieritas mendapatkan variabel bebas X1 dan X2 memiliki nilai 

tolerance 0,494 (>0,10) dan nilai VIF untuk variabel X1 dan X2 sebesar 2,025 (<10,00), yang 

berarti bahwa tidak ada kolerasi antar variabel bebas. Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa 

pada model regresi tidak terjadi multikolinieritas. Dengan demikian, model regresi disimpulkan 

telah memenuhi uji multikolinieritas. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

pada model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang baik harus tidak terjadi heteroskedastisitas. Grafik scatterplot 

memperlihatkan sebaran data menyebar di atas, di bawah, dan di sekitar angka 0, tidak berkumpul 

di satu tempat saja (Gambar 2).  

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel 

terikat secara bersama-sama terhadap satu variabel terikat.17 Hasil uji regresi liner berganda 

mendapatkan nilai konstanta diperoleh sebesar 19,066 (Gambar 3) yang berarti jika variabel X1 

dan X2 dalam penelitian tidak ada atau diasumsikan bernilai 0, maka nilai konsisten dari variabel 

Y (kinerja pegawai) tetap memiliki nilai sebesar 19,066. Nilai regresi variabel X1 bernilai positif 

sebesar 0,215 yang berarti bahwa apabila ada kenaikan 1 satuan variabel X1 akan menyebabkan 

kenaikan pada variabel Y sebesar 0,215. Nilai regresi variabel X2 bernilai positif sebesar 0,591 

𝐒𝐄(𝐱)% = 𝐊𝐨𝐞𝐟𝐢𝐬𝐢𝐞𝐧 𝐁𝐞𝐭𝐚𝑿 𝐱 𝐊𝐨𝐞𝐟𝐢𝐬𝐢𝐞𝐧 𝐊𝐨𝐫𝐞𝐥𝐚𝐬𝐢𝑿 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 
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yang berarti bahwa apabila ada kenaikan 1 satuan variabel X2 akan menyebabkan kenaikan pada 

variabel Y sebesar 0,591. Oleh karena model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi seluruh 

uji persrayatan regresi (uji asumsi klasik), maka dapat dipastikan bahwa model regresi linier 

berganda dalam penelitian ini ialah layak dan tidak memiliki masalah. 

 

 
 

Gambar 2. Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot. 

 

 
 

Gambar 3. Persamaan regresi linier berganda. 

 
Pada uji signifikan simultan digunakan uji F untuk menguji seberapa besar pengaruh dari 

semua variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.16 Berdasarkan hasil 

uji F, dapat ditentukan bahwa DF1 yaitu 2 dan DF2 yaitu 105. Berdasarkan nilai DF1 dan DF2 

dapat ditentukan nilai Ftabel, yaitu sebesar 3,08. Hasil uji F mendapatkan nilai Fhitung sebesar 

53,942 >Ftabel 3,083 dan nilai Sig. sebesar 0,000 (<0,05), yang menunjukkan bahwa secara 

simultan (bersamaan) variabel X1 dan X2 berpengaruh bermakna terhadap variabel Y.  

Koefisien determinasi atau dikenal dengan istilah R-square (R2) digunakan untuk melihat 

seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel bebas X1 dan X2 secara simultan terhadap 

variabel terikat Y, dengan menggunakan rumus berikut ini:16,17 

 

 
 

Nilai R-Square diperoleh sebesar 0,507 yang membuktikan bahwa secara simultan variabel X1 

dan X2 memberikan sumbangan pengaruh sebesar 50,7% terhadap variabel Y, sedangkan sebesar 

49,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar penelitian ini.  

 

BAHASAN  

Sehubungan dengan pengaruh faktor fisik lingkungan kerja terhadap kinerja, hasil analisis 

univariat menunjukkan bahwa faktor fisik lingkungan kerja yang meliputi faktor pencahayaan, 

pewarnaan, suhu dan kelembaban udara, sirkulasi udara, kebisingan, fasilitas, kebersihan, dan 

keamanan di RSUD Kota Manado berada dalam kategori yang baik (77,91%). Hasil analisis 

bivariat menunjukkan bahwa melalui uji signifikan pasial (uji T) dapat dibuktikan bahwa faktor 

fisik lingkungan kerja memiliki pengaruh bermakna terhadap kinerja pegawai, dimana faktor fisik 

lingkungan kerja memberikan sumbangan pengaruh sebesar 17,35% terhadap peningkatan 

Y = 19,066 + 0.215 X1 + 0.519 X2 

Keterangan: 

Y = kinerja kerja 

X1= faktor fisik lingkungan kerja 

X2= faktor non-fisik lingkungan kerja 

 

KD = R2 × 100% 
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kinerja pegawai di RSUD Kota Manado. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Andriani dan 

Widyanti,18 dan juga oleh Nabawi19 yang menunjukkan bahwa secara parsial lingkungan kerja 

non-fisik memengaruhi peningkatan kinerja pada pegawai. Berdasarkan analisis multivariat, 

terbukti bahwa apabila faktor fisik lingkungan kerja semakin baik, maka kinerja pegawai akan 

semakin baik juga. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah dan 

Mahardika14 yang membuktikan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh yang dominan 

terhadap karyawan. Aruan dan Fakhri20 serta Bushiri21 juga menyatakan bahwa lingkungan kerja 

fisik memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai.  

Terkait pengaruh faktor non-fisik lingkungan kerja terhadap kinerja, hasil analisis univariat, 

faktor non-fisik lingkungan kerja yang meliputi faktor hubungan antar rekan kerja dan faktor 

hubungan atasan dengan bawahan di RSUD Kota Manado berada dalam kategori yang baik 

(82,53%). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa faktor non-fisik (psikis) lingkungan kerja 

memberikan pengaruh sebesar 33,36 % terhadap peningkatan kinerja pegawai di RSUD Kota 

Manado. Melalui uji signifikan parsial dapat dibuktikan bahwa faktor non-fisik (psikis) lingkungan 

kerja memiliki pengaruh bermakna terhadap kinerja pegawai di RSUD Kota Manado. Hasil ini 

selaras dengan penelitian Nabawi19 yang membuktikan bahwa lingkungan kerja non-fisik (psikis) 

berpengaruh secara parsial terhadap karyawan dalam bekerja. Penelitian oleh Bushiri21 di Dar Es-

Salaam, Tanzania, dan Hafeez et al22 di Pakistan juga melaporkan bahwa hubungan interpersonal 

di tempat kerja meningkatkan kinerja pegawai di tempatnya bekerja. Hasil analisis multivariat 

membuktikan bahwa apabila faktor non-fisik (psikis) lingkungan kerja semakin baik, maka kinerja 

pegawai akan semakin baik pula. Sebaliknya, jika faktor-faktor non-fisik (psikis) lingkungan kerja 

menurun (tidak baik), maka kinerja pegawai juga akan ikut menjadi tidak baik. Setiap karyawan 

harus dapat membangun hubungan harmonis dengan sesama rekan kerja maupun dengan atasannya, 

sehingga akan dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan produktif.22,23 

Mengenai pengaruh faktor-faktor lingkungan kerja terhadap kinerja, hasil uji analisis regresi 

linier berganda menunjukkan bahwa semua nilai koefisien regresi dari faktor-faktor lingkungan 

kerja bernilai positif. Hal ini membuktikan adanya pengaruh linier antara faktor-faktor lingkungan 

kerja terhadap kinerja pegawai di RSUD Kota Manado. Bila seluruh faktor lingkungan kerja di 

RSUD Kota Manado semakin baik maka akan semakin baik juga kinerja pegawainya. Analisis 

regresi linier berganda juga digunakan oleh Andriani,18 Nabawi,19 serta Aruan dan Fakhri20 yang 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh searah antar lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja 

non-fisik terhadap peningkatan kinerja pegawai Lingkungan kerja yang kondusif dapat memberi-

kan rasa tenang dan aman bagi pegawai pada suatu instansi sehingga memungkinkan para 

pegawai untuk bekerja dengan lebih optimal dan efektif.19,24,25 Berdasarkan hasil uji signifikan 

simultan (uji F), didapatkan bahwa nilai Fhitung >Ftabel dan nilai signifikansi yang didapat <0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor fisik lingkungan kerja dan faktor non-fisik lingkungan 

kerja secara simultan memiliki pengaruh bermakna terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil 

hitung koefisien determinasi, faktor fisik dan faktor non-fisik lingkungan kerja secara simultan 

memiliki pengaruh sebesar 50,7% terhadap kinerja pegawai di RSUD Kota Manado, sedangkan 

sebesar 49,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar penelitian ini. Aruan dan 

Fakhri20 juga menunjukkan bahwa faktor fisik dan faktor non-fisik lingkungan kerja memiliki 

pengaruh sebesr 59,8% terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

pendapat Kasmir,26 Wirawan,27 dan Siagian28 yang menyatakan bahwa selain faktor fisik dan non-

fisik (psikis) lingkungan kerja, terdapat faktor-faktor lain yang memengaruhi kinerja pegawai, 

seperti motivasi kerja, gaya kepemimpinan, budaya orgranisasi, kepuasan kerja, dan sebagainya. 

 

SIMPULAN 

Faktor-faktor lingkungan kerja secara simultan memiliki pengaruh linier dan bermakna 

terhadap kinerja pegawai di RSUD Kota Manado. Semakin baik faktor lingkungan kerja, maka 

semakin baik pula kinerja pegawai. 
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